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“It doesn’t matter how slowly you go as long as you don’t stop” 
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“What we think determines what happen to us, so if we want to 

change our lives, we need to stretch our minds” 
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INTISARI 

 

Asia Bumi Palupi Swastika. NIM 3161006. Gambaran Kasus Infeksi Saluran 

Kemih Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Spesies Bakteri di Kota Surabaya 

 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan sebuah kondisi medis umum yang 

mengakibatkan angka morbiditas dan mortalitas yang signifikan. Prevalensi 

terhadap kasus infeksi saluran kemih begitu bervariasi, beberapa diantaranya 

adalah jenis kelamin, usia, dan bakteri penyebabnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran kejadian ISK berdasarkan jenis kelamin, usia dan 

bakteri penyebab di kota Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang dilakukan secara 

deskriptif dengan menyusun data berdasarkan sumber referensi. Berdasarkan 

analisis studi literatur, didapatkan hasil bahwa kasus ISK lebih banyak menyerang 

pria dibandingkan wanita. Selain itu angka kejadian infeksi saluran kemih banyak 

terjadi pada lansia dimana penyebab utamanya adalah Escherichia coli. 

Berdasarkan analisis studi literatur, maka dapat disimpulkan bahwa wanita 

lebih banyak terserang infeksi saluran kemih dengan persentase 58,7% dengan 

kasus tertinggi terjadi pada lansia dengan 34,5% serta penyebab tersering yaitu 

Escherichia coli dengan persentase 41%. 

 

Kata Kunci: Infeksi saluran kemih, Surabaya, jenis kelamin, usia, bakteri 

penyebab 
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ABSTRACT 

 

Asia Bumi Palupi Swastika. NIM 3161006. Overview of Urinary Tract Infection 

Based on Gender, Age and Bacteria Causes in Surabaya 

 

Urinary Tract Infections (UTI) is a common medical condition that caused in 

significant morbidity and mortality rates. The prevalence of cases of urinary tract 

infections are so varied such as gender, age, and bacteria caused. This research 

aims to determine the overview of UTI events based on gender, age and bacterial 

causes in the Surabaya. 

This research uses the method of literature study that is done descriptively by 

compiling data based on reference sources. Based on the analysis of literary 

studies, there were results that UTI more cases attacked women than men. In 

addition to that the incidence of urinary tract infections many occur in elderly 

where the main cause is Escherichia coli. 

Based on the analysis of literary studies, it can be concluded that women are 

more susceptible to urinary tract infections with a percentage of 58,7% with the 

highest case occurring in elderly with a percentage of 34,5% as well as the most 

common cause of Escherichia coli with a percentage of 41%. 

 

Keywords: Urinary Tract Infections, Surabaya, gender, age, bacterial causes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan sebuah kondisi medis umum 

yang mengakibatkan angka morbiditas dan mortalitas yang signifikan 

(Sumolang dkk, 2013). Saluran kemih normalnya terbebas dari pertumbuhan 

bakteri. Namun ketika virulensi meningkat disertai dengan sistem kekebalan 

tubuh yang menurun, maka infeksi saluran kemih dapat terjadi. 

 Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 150 juta penduduk di 

seluruh dunia setiap tahunnya terdiagnosis menderita infeksi saluran kemih 

dan pada tahun 2011 ditemukan adanya kematian akibat Infeksi Saluran  

Kemih sebanyak 25 juta jiwa (Rajabnia et al., 2012), sedangkan menurut 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2014), jumlah penderita infeksi 

saluran kemih di Indonesia dapat mencapai 90-100 kasus per 100.000 

penduduk per tahunnya atau sekitar 180.000 kasus baru per tahun. 

 Prevalensi pada infeksi saluran kemih cukup beragam pada tingkatan usia 

dan jenis kelamin. Menurut Irawan dan Hilman (2018), angka kejadian 

infeksi saluran kemih meningkat pada usia 40 tahun ke atas. Hal tersebut juga 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Musdalipah (2018), dimana 

kejadian infeksi saluran kemih meningkat pada seseorang dengan usia lebih 

dari 50 tahun, dimana angka kejadian tertinggi terdapat pada kelompok usia 

50–59 tahun (Sumolang dkk, 2013). 
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 Pada prevalensi jenis kelamin, faktor risiko infeksi saluran kemih selama 

dekade pertama setelah kelahiran adalah 3% pada perempuan dan 1% pada 

laki-laki. Pada usia sekolah, 5% pada anak perempuan dan 0,5% pada anak 

laki-laki (Wahyudi, 2015).  Pada kasus infeksi saluran kemih, wanita lebih 

sering terjangkit penyakit infeksi ini. Hal tersebut berkaitan dengan sejumlah 

faktor predisposisi seperti struktur anatomis saluran kemih wanita, riwayat 

kehamilan, menopause, aktifitas seksual dan sebagainya. Uretra wanita yang 

pendek serta dekat dengan anus, mempermudah bakteri untuk menginfeksi 

saluran kemih (Sumolang dkk, 2013). 

 Faktor lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi saluran kemih 

adalah keberadaan mikroorganisme patogen. Menurut Fenty (2013), 

penyebab infeksi saluran kemih adalah bakteri gram negatif, kemudian 

bakteri gram positif dan fungi. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Triono dan Akhmad (2012), dimana penyebab infeksi 

saluran kemih banyak disebabkan Escherichia coli, Proteus mirabilis, 

Klebsiella pneumonia, Pseudomonas aeruginosa, Streptococcus dan 

Staphylococcus. 

 Berdasarkan tingginya angka infeksi saluran kemih, maka pada studi 

literatur ini akan mencoba melakukan analisis hasil pada kasus infeksi saluran 

kemih di kota Surabaya berdasarkan kategori jenis kelamin, usia serta spesies 

bakteri penyebab infeksi saluran kemih yang paling sering dijumpai. 

 Kota Surabaya dipilih menjadi lokasi analisis studi literatur dikarenakan 

kota tersebut merupakan kota terbesar nomor dua di Indonesia dan ibu kota 
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dari Jawa Timur, dengan total populasi 3.158.943 jiwa dengan laki-laki 

berjumlah 1.570.539 jiwa dan perempuan sejumlah 1.588.404 jiwa (BPS 

Surabaya, 2019). Hal tersebut menjadikan kota Surabaya sebagai representasi 

dari sebuah negara berkembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah prevalensi penderita infeksi saluran kemih berdasarkan 

jenis kelamin di kota Surabaya? 

2. Berapakah usia yang paling rentan terhadap infeksi saluran kemih di kota 

Surabaya? 

3. Apakah spesies bakteri yang paling sering dijumpai pada kasus infeksi 

saluran kemih di kota Surabaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a. Mengulas kasus infeksi saluran kemih yang terjadi di kota Surabaya. 

b. Menelaah diagnosis infeksi saluran kemih dengan pemeriksaan angka 

hitung kuman dan identifikasi bakteri. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perbandingan antara pria dan wanita pada kasus infeksi 

saluran kemih yang terjadi di kota Surabaya. 

b. pembagian usia yang paling rentan terhadap kasus infeksi saluran 

kemih di kota Surabaya. 
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c. Mengetahui spesies bakteri penyebab infeksi saluran kemih yang 

paling sering dijumpai di kota Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman peneliti 

dalam menyusun naskah skripsi dengan studi literatur. 

2. Bagi Akademik 

Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan skripsi di STIKES 

Nasional, khususnya dalam bidang Bakteriologi. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai infeksi saluran 

kemih berdasarkan jenis kelamin dan usia yang paling rentan serta spesies 

bakteri penyebabnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Sumber Data Penelitian 

 Sumber data yang digunakan berasal dari laporan hasil penelitian/jurnal 

publikasi ilmiah yang berisikan mengenai konsep yang diteliti. Berikut 

merupakan sumber data yang digunakan sebagai acuan: 

1. Herdiyanti., Lindawati A., Danti N. I. 2019. Resistance Patterns of 

Escherichia coli and Klebsiella Pneumoniae Bacteria Against Amikacin, 

Ceftazidime, Meropenem, Nitrofurantion Antibiotics in Elderly Patients 

with UTI in Dr. Soetomo General Hospital Surabaya. Journal of 

AesculapMedical Science. Vol. 10. No. 1 : 20–24 

Identifikasi masalah dan 

pencarian literatur 

Evaluasi literatur 

Identifikasi permasalahan 

(pola, tema, debat dan gap) 

dari sumber literatur 

Pembahasan 

Simpulan dan saran 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 
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2. Setyorini H., Artaria T., Nunuk M. 2019. Risk Factors for Urinary Tract 

Infection in Hospitalized Patients. Biomolecular and Health Science Journal. 

Vol. 2. No. 1 : 4–8 

3. Muhajir A. M., Priyo B. P., Samsriyaningsih H. 2016. Gambaran Terapi dan 

Luaran Infeksi Saluran Kemih oleh Bakteri Penghasil  Extended Spectrum 

Beta Lactamase pada Anak di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Sari Pediatri. 

Vol. 18. No. 2 : 111–116 

4. Masteryanto H. M., Gatut H., Hermanto T. J., Eko B. K. 2015. Infeksi 

Saluran Kemih Sebagai Faktor Risiko Terjadinya Ancaman Persalinan 

Preterm. Obstetri dan Ginekologi. Vol. 23. No. 2 : 75–81 

5. Prasetyo R. V., Ninik A. S., Mohammad S. N. 2012. Repeat Urine Cultures 

in Children with Urinary Tract Infection. Paediatrica Indonesiana. Vol. 52. 

No. 3 : 170–174 

 

3.3 Analisis Data Penelitian 

 Analisis data dalam studi literatur dapat dilakukan dengan membaca dan 

membuat ringkasan berbagai laporan hasil penelitian/jurnal publikasi ilmiah 

dengan mengatur urutan data  dan mengorganisasikannya  ke dalam suatu pola, 

kategori dan satuan uraian dasar.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

 Infeksi saluran kemih di kota Surabaya berdasarkan ringkasan sumber 

data referensi  dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kasus infeksi saluran kemih di kota Surabaya dalam sumber data referensi 

menunjukkan bahwa wanita lebih banyak terserang infeksi saluran kemih 

dengan persentase sebesar 58,7%. 

b. Kasus infeksi saluran kemih di kota Surabaya dalam sumber data referensi 

menunjukkan bahwa lansia paling sering terserang infeksi saluran kemih 

dengan persentase 34,50%. 

c. Kasus infeksi saluran kemih di kota Surabaya dalam sumber data referensi 

menunjukkan bahwa  Escherichia coli menjadi penyebab tersering dengan 

persentase 41%. 

 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, studi literatur ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian terhadap kasus infeksi saluran kemih di kota 

Surabaya. 
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